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BAB rv KESTM,,LAN DAN REK.MENDA'................ 9s 3''+ BAB I

PENDAHULUAN

Lt. htrr Belakang

Llmbah hasll perkebunan Kelapa Sawit dan Kakao

0ukup trncdla dl Sulawesi Barat khususnya di Mamuju Utara,

lilnUn potcnslnya belum dimanfaatkan secara optimal

ubrgal pupuk, pakan ternak, pangan dan produk lainnya.

Llmbah perkebunan Kelapa Sawit dapat berupa limbah dari

hrbun mlupun darl pabrik pengolahannya, sedangkan limbah

drd prrkcbunan Kakao berupa kulit dan pulp buah'kakao

lahhh b[lnya diambil. Pemanfaatan limbah perkebunan

Sabegal pupuk organic dilakukan tanpa diolah menjadi

kompor, Juga sebagai pakan ternak masih kurang dilakukan,

drn mcJadl produk lalnnya seperti jadi pangan yang dapat

dlkonrumal manusia masih sangat terbatas..Padahal potensi

yrng teroedia saat ini sangat melimpah, bahkan bila dibiarkan

mrnJedl polusi yang dapat menjadi sumber penyakit bagi

hnrman dlperkebunan.

Prnelltlan kajian pemanfaatan limbah kelapa sawit dan

hrlro mcnJadl pupuk organic dan produk lainnya telah

dllrkunrkan oleh Tim Peneliti Fakultas Pertanian UMI dan

hmllnya scbagal berikut :
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1. Hasil penelitian Limbah padat kelapa sawit

menunjukkan bahwa kandungan C-organik atau

bahan organic tanah lebih tinggi pada kompos yang

diberi Bioaktivator Moebillin 2 kali lebih tinggi dari

Bioaktivator lainnya. Kandungan Fosfor dan Kalium

hamper sama pada semua jenis Bioaktivator yang

digunakan.

Hasil penelitian Limbah kulit buah kakao

menunjukkan bahwa Kadar N, P, K, C-org

meningkat dengan pemberian urea mulai 4 g - 7

g/kg bhn. Penggunaan urea 4-7 g/kg bahan

memperbaiki tekstur bokashi limbah buah kakao.

Penggunaan urea dosis 49 - 7glkg bahan dan

penggunaan. EM4 dan Moebilin mempercepat

proses pengomposan limbah buah kakaoEM4,

Moebilin dan Bram Evolution layak digunakan

sebagai aktivator pengomposan,

Hasil penelitian limbah cair pabrik kelapa sawit

menunjukkan bahwa Pemberian bram evolution,

arang aktif, dan CaO dapat menurunkan kadar'C-

organik pada limbah cair kelapa sawit. Pemberian

Bram Evolution dapat meningkatkan kadar nitrogen

pada limbah cair kelapa sawit. Pemberian Arang

Aktif dapat meningkatkan kadar P pada limbah cair

kelapa sawit Pemberian bram evolution, arang

3.

F

*e rhtlf, dan CaO dapat meningkatkan kadar kalium

Prdl llmbeh cair kelaPa sawit.

4. Hmll penelltlan pengolahan pulp kakao menjadi

blohrrblrlda menunjukkan bahwa cairan pulp biji

klkro terbalk dlperoleh pada fermentasi 7 hari'

Fcrmentaei cairan pulp biji kakao selama 7 hari

mcmpunyai potensi sebagai bioherbisida karena

kandungan asam yang tinggi dan pH yang sqngat

rcndah (PH 3,12'3,32)'

5. Hasil penelitian pengolahan limbah daun dan

pglgPah kelapa sawit menunjukkan bahwa kadar

prottln sebesar 9,94 - 10,64 o/o, lemak seQesar

0,93 - 1,07 o/o, karbohidrat sebesar 14,93 - 15,33

o/o, kadar abu sebesa r 20,22 * 22,7 6 %, kadar serat

kagar sebesar 50,22 - 53,07 %, dan kadar air

tlbcsar 57,35 - 62,15 o/o.

Prda eaat Semlnar pemaparan hasil penelitian, peserta

atmlnar sangat mengharapkan adanya tindak lanjut dari

Panelltlan lni yaitu pelatihan dan uji coba di lapangan' Karena

pafmmelahan yang dihadapi dalam memanfaatkan limbah

hnrbut yaltu Pengetahuan petani dan peternak masih sangat

kurfng dan terbatas. Untuk mengatasi kendala tersebut

dlprrlukan dukungan teknologi dan sosialisasi tentang

Pqnrnfaetan llmbah hasil perkebunan sebagai pupuk dan

pgdUlt lrlnnya secara berkesinambungan. Mutu pupuk



organic dan produk lainnya dapat ditingkatkan dengan

beberapa pendekatan, diantaranya melalui pengolahan

(pretreatmenf) limbah hasil perkebunan dan suplementasi

pakan. Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan

pelatihan dan aplikasi di lapangan mengenai pengolahan dan

pemanfaatan limbah hasil perkebunan kelapa sawit dan kakao

menjadi pupuk organic dan produk lainnya.

L.2. Tujuan Kegiatan

a. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan

petani untuk pengolahan dan pemanfaatan limbah

kelapa sawit dari PKS dan kebun kelapa sawit

menjadi pupuk organic dan produk lainnya;

b. Meningkatkan pengetahudn dan keterampilan

petani untuk pengolahan dan pemanfaatdn limbah

kakao menjadi pupuk organic dan produk lainnyb; .

iurn3 Llngkup Keglatan

i. Ptbtlhen pemanfaatan limbah kelapa sawit

mcnJdl pupuk organik dan percobaan aplikasi

llpangan dengan tanaman hortikultura sayuran;

b, Pclatlhan pemanfaatan limbah kelapa sawit

mcnhdl mejadi pakan ternak. ;

0. Pclatlhan pemanfaatan limbah kakao mbnjadi

irupuk organic dan percobaan aplikasi lapangan

dongan tanaman hortikultura sayuran;

d, Pohtlhan pemanfaatan limbah kakao menjadi

mrlrdl herblslda alami dan percobaan lapbngan

dengan mengaplikasikan pada gulma rumput;

tr



BAB II

BAHAN DAN METODE

2.t. Lokasi dan Waktu Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan tindak lanjut kajian pemanfaatan limbah

kelap"a sawit dan kakao menjadi pupuk organik dan produk

lainnya berlokasi di Kabupaten Mamuju Utara yaitu di Desa

Bambaira dan Desa Pedanda' Petatihan pembuatan pupuk

organic dari limbah kelapa sawit dan pembuatan pakan ternak

dari kelapa samit dilaksanakan di Desa Bambaira dengan

peserta dari Kelompok Tani Pancasila. Pelatihan pembuatan

pupuk organic dari limbah kakao dan pembuatan bioherbisida

dari buah kakao dilaksanakan di Desa Pedanda dengan

peserta dari Kelompok Tani Sejahtera. Pengolahan dan

analisis kimia pupuk organik dan produk lainnya dilakukan di

Laboratorium Tanah Fakultas Pertanian universitas Muslim

lndonesia Makassar. Pelaksanaan kegiatan mulai berlangsung

pada bulan Agustus - Desembeff 2017.

2.2. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adalah limbah kulit kakao'

limbah pulp buah kakao, limbah pelepah dan daun kelapa

6

fi' llmilh prdat pebrik pengolahan kelapa sawit, Urea,

lUHfn aapl, aktlvator EM4, gula pasir, sekam, dedak, airr

Flffllk kdrp alr, plastik kemasan' NaoH, aquades, dan

bflrntrhln klmla untuk analisis kimia produk yang

ilmilrn, Alat yang dlgunakan adalah alat pencacah, parang,

*P, rndok lcmen, hand sprayer, termometer, ember,

l(o[h frrmanttll, baskom, thermometer, pH-meter, kertas

Sllnut, pblu, karung goni, gunting, saringan, botol aqua,

llttanr llat tulls menulis dan peralatan gelas untuk analisis

hlmlr,

KrJian pemanfaatan limbah kelapa sawit dan kakao

mnlfdl pupuk organic dan produklainnya ini terdiri dqri 3

{$fl ruA kcglatan Yaitu:

a. Pelatihan Pembuatan kompos Pupuk Organik dari

Llmbah Kakao;

b, Pclrtlhan Pembuatan bioherbisida dari limbah pulp

kakao;

c. Pelatlhan Pembuatan limbah pakan ternak dari

daun kelaPa sawit;

d. Pelatihan Pembuatan kompos Pupuk Organik dari

llmbah Padat Pabrik kelapa sawit;

i. Domonstrasi Plot Aplikasi Kompos Pupuk Organik

darl llmbah padat pabrik kelapa sawit dan Pupuk

. Orgenlk Limbah Kakao pada tanaman tomat, cabai,

tcrong dan kangkung.

7
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BAB III

GAMBARAN KEGIATAN YANG TELAH

DILAI(UKAN

3.1. Pelatihan Pembuatan bioherbisida dari limbah

pulp kakao

lndonesia merupakan negara yang kaya akan hasil

Ouriri. Salah satu komoditas hasil perkebunan yang besar di

lndonesia adalah kakao. Sekitar 28,26% produksi kakao

nasional dihasilkan dari Sulawesi Selatan. Produksi kakao di

Sulawesi Selatan memberikan sumbangsih yang cukup besar

pada produksi kakao nasional, disamping lahan Sulawesi

Selatan yang mendukung untuk pertumbuhan tanaman kakao

ini. Namun produksi kakao yang besar di Sulawesi Selatan,

tidak diimbangi dengan mutu kakao yang baik pula. (Anonim,

2010).

Salah satu faktor yang mempengaruhi mutu kakao

adalah penanganan pasca panen seperti proses fermentasi,

dengan proses ini merupakan titik berat pengolahan biji kakao.

Pada proses ini akan terjadi pembentukan cita rasa khas

kakao, pengurangan rasa pahit dan sepat, dan perbaikan

kenampakan fisik kakao. Disamping proses ini menentukan

8

;fr qf htkrc, 6rmentEsijuga mempermudah penghancuran

ffffn PulP yrng melengket pada b'r.ii (Susanto' 1994)' Biji

hfhro dlmmplng mengandung lemak' karbohidrat' protein

lUlf mCrqlndung lonyawa polifenol yaitu senyawa yang

ffit rplt, ytng tsrdiri dari antosianin dan leukoantosianin,

rr*rr d:n gollfeno/ komplek. selama proses fermentasi

pilfinOt trrokoldasl oleh polifenot okstdase membentuk

f,frOf, dln dlqulnon. Selama fermentasi b'rji kakao ' juga

|tilurLml prrubahan. Perubahan ini dibantu oleh aktivitas

tndm,tnzlmyangdapatmenghidrolisis:Polifenolmenjadi

anlAaLnln, proteln pada biji menjadi asam amino dan

FOlFoptldr lalnnya, ada pula perubahan gula menjadi alkohol'

*ghd rken dlkonversi selanjutnya menjadi asam organik'

rrlrln ltu akan terbentuk kompleks flavonoid yang

mfngrhlbetkan warna coklat pada biji kakao, sedangkan

litsrhnln rcbagal hasil hidrolisis polifenol dapat mengubah

$!rnr bfil mcnJadl ungu, warna coklat pada biji kakao adalah

hffll nrkrl entara quinon dari turunan senyawa polifenolyang

hnrhd dcngan enzim polyphenoloxidase (ppo) dan asam-

ItIm tmlno bebas (hasil aktivitas hidrolisa protein oleh enzim

Etfiffr ytng terdapat pada biji kakao (Biehl, 1984; Voigt'et

rl,, l99a).

Pomanlaatantanamankakaosaatinimasihterbatas

Fdrb|lldrnkulltkakao,sedangkanbagianlainnyayailupttlp
I*re brlum banyak dimanfaatkan. chahyaditha (2011)



menyatakan bahwa 68,5% dari berat buah kakao segar

terbuang menjadi limbah. Buah kakao terdiri dari empat

bagian, yaitu kulit, plasenta, pulp dan biji (Warintek, 2001),

Pulp merupakan selaput berlendir benrvarna putih yang

membungkus biji kakao (Nasution et at .,1985), mengandung

gula dengan kadar yang relatif tinggi, sekitar 10-13Yo dan air

80-90% (Wood & Lass, 1985, Lopez, 1986). Selama

fermentasi dapat dihasilkan cairan pulp 15-20% dari berat biji

kakao yang difermentasi (Ganda Putra ef a/., 2008).

Pulp pada biji kakao akan hancur selama proses

fermentasi. Pulp yang telah hancur akan mudah lepas dari biji,

membentuk cairan pulp (watery sweatings) yang menetes

keluar tumpukan biji. Cairan pulp, sebagai hasil samping

selama fermentasi biji kakao, diantaranya mengandung asam

asetat atau asam cuka, asam laktat dan alkohol. Asam-asam

organik tersebut terbentuk dari fermentasi gula yang

terkandung dalam pulp btli kakao. Potensi cairan pulp yang

cukup besar telah digunakan sebagai substrat untuk produksi

etanol, asam sitrat, asam asetat, protein sel tunggal dan

bahan-bahan makanan yang melalui proses fermentasi. Selain

itu limbah pulp juga dapat digunakan sebagai bahan baku

pembuatan herbisida alami (Kamaruddin dan Sudirman,

2008), hal ini disebabkan pulp kakao mengandung asam

malat, asam sitrat, asam asetat dan polifenol yang merupakan

10

G

lX5lmpr eonloh zat kimia yang bersifat allelopat, yaitu dapat

fnanghambEt pBrkocambahan benih. I

Untuk mEnlngkatkan kadar alcohol pada cairan pulp,

mahr panrmbrhan gula merupakan salah satu alternative.

Efbrgalmana penelitian Asep (2008) tentang, fermentasi pulp

kfkrc manladl otanol dengan sistem fed-batch dalam

blercektor EclBma 144 iam dengan variasi konsentrasi gula

anlara 1d-28Ys (b/v) dapat menghasilkan etanol antara 9,'15-

12,Ta% (v/v), Fermentasi pulp kakao dengan sistem batch

tlalem bloreactor dengan penambahan gula sebanyak 28%

(b/v) eelama 120 jam menghasilkan etanol sebanyak 13,46%

(vfo)' ,

Putp kakao yang merupakan hasil dari limbah

p€rkebunan kakao bisa dimanfaatkan sebagai bioherbisida pra

lumbuh, Monurut Wahida (2005) aplikasi tunggal pulp kakao

dc:lr 3 lller/ha menyebabkan daun klorosis pada gulma

golongen bcrdaun lebar. Selain mengurangi limbah pulp kakao

luga mcmbantu petani dalam mengendalikan gulma pra-

lumbuh dengan cara yang ekonomis dan mudah sehingga

blryr produksi petani dapat ditekan.

METODE PENELITIAN

Trmprt drn Waktu

Percobaan dilaksanakan di Pedanda Kabupaten

Mfmulu Utara yang berlangsung Agustus November 2017.

11



mamlrahkan

bncrmpur

calran pulp dengan kotoran yang
Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian adalah:

buah kakao masak, Alat-alat yang

Kotak fermentasi, pH-meter, kertas

titrasi, gelas ukur, pipet, ember.

Metode Pelaksanaan

1. Biji kakao dikeluarkan dari

dipisahkan dari plasenta

digunakan antara lain:

saring, Waskom, alat

buah selanjutnya bUl

2; Biji dimasukkan ke dalam kotak fermentasi yang dialasi

daun pisang. Kotak fermentasi dilubangi pada bagian

dasar kotak untuk memudahkan keluarnya cairan pulp

selama fermentasi berlangsung ;

3. Biji kakao dimasukkan ke dalam kotak fermentasi

kemudian ditutupi dengan daun pisang dan karung goni

untuk mempertahankan suhu fermentasi agar tetap

tinggi

4. Selanjutnya kotak fermentasi ditempatkan diatas

waskom untuk menampung cairan pulp yang menetes

keluar dari kotak selama proses fermentasi

berlangsung

5. Fermentasi dilakukan selama 3 hari sampai cairan pulp

tidak menetes lagi. Limbah cair yang diperoleh dari

hasil fermentasi kakao tersebut disaring dengan

menggunakan kertas whatman / kain saring untuk

1.2

13
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3.2. Pelatihan Pembuatan limbah pakan ternak
dari daun kelapa sawit

Membangun kedaulatan dan kemandirian pangan pada

suatu wilayah melalui pengembangan peternakan (ternak

ruminansia) yang terintegrasi dengan perkebunan kelapa

sawit merupakan salah satu strategi pembangunan

peningkatan kesejahteraan masyarakat. Dari pola intergrasi ini

akan menghasilkan atau meningkatkan produksi peternakan

masyarakat sekaligus pemanfaatan potensi limbah

perkebunan kelapa sawit dan juga dapat menghasilkan

keuntungan ikutan berupa biogas untuk keperluan rumah

tangga petani dan kompos untuk budidaya pertanian yang

d apat diproduksi secara" m andiri oleh masyarakat.

lntegrasi ternak dan perkebunan kelapa sawit ini cukup

strategis untuk dikembangkan di kabupaten Mamuju Utara,

karena memiliki areal perkebunan kelapa sawit yang luas

dengan potensi limbah kelapa sawit yang cukup besar. Selain

itu, masyarakat memiliki kemampuan dalam pengembangan

peternakan, terutama ternak sapi. Dampak dari pola ini adaiah

dapat meningkatkan produksi peternakan dan mendorong

perekonomian masyarakat serta meningkatkan PAD

kabupaten Mamuju Utara.

Dalam usaha peternakan(sapi) masyarakat, komponen

pakan merupakan salah satu faktor penentu keberhasilannya.
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tanyfdtren bahan pakan bagi ternak dipersyaratkan memiliki

[lndungrn nutrlsi yang baik, dan aman bagi ternaki'

Komponrn blaya ueaha peternakan yang paling besar adalah

gnyadEan ptkln yaltu sekitar 60-80%. Ketersediaan pakan

ral[P taEt dgngan Jumlah yang cukup dan harga murah

mfnjedl harapan masyarakat peternak. Salah satu solusi dari

Pannffelahan lnl yakni dengan pemanfaatan bahan baku

Falan darl gumber daya lokal berupa limbah perkebunan

k.hpr rtwll,

Llmbah kelapa sawit yang berpotensi sebagai pakan

larntk, teportl polepah daun sawit, bungkil inti sawit, serat

Ftflmn buah, tandan buah kosong, dan solid (Aritonang

1966; Pararlbu ef a/. 1998; Utomo et al. 1999). Limbah-limbah

Fewlt lnl mempunyai nilai nutrisi yang baik bagi ternak setelah

dlolah dengan baik, Berdasarkan potensi ini, Horne et a/.

(100t), menyatakan melalui keterpaduan atau integrasi

drngrn bnaman perkebunan sawit, upaya pengembangan

tffnak dapat menunjukkan hasilyang positif.

Prmanfaatan potensi limbah sawit ini belum banyak

dllfhUkfn oleh maayarakat sekitar perkebunan kelapa sawit,

hlnm mlnlmnya lnformasi dan kemampuan pengelolaan

p6Lnfl llmbah parkebunan sawit menjadi pakan ternak. Oleh

tlbtb ltu, perlu dllakukan pemberdayaan melalui kegiatan

prnlngkttan kapasitas masyarakat dalam pemanfaatan limbah

kfLpf rlwlt monjadi bahan baku pakan ternak sapi. Dalam
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peningkatan kapasitas masyarakat ini dilakukan melalur

pelatihan penerapan teknologi tepat guna berbiaya murah dan

dapat diadopsi oleh masyarakat.

a. Tujuan Kegiatan

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka

kegiatan pemberdayaan ini bertujuan untuk meningkatkan

kapasitas, pengetahuan dan keterampilan, masyarakat dalam

pemanfaatan limbah perkebunan kelapa sawit sebagai bahan

baku pakan ternak sapi di kabupaten Mamuju Utara.

b. Luaran Kegiatan
Luaran yang diharapkan dari pemberdayaan ini adalah:

(1) meningkatnya pengetahuan dan informasi bagi masyarakat

tentang potensi limbah perkebunan kelapa sawit untuk

digunakan sebagai . pakan ternak; (2) meningkatnya

keterampilan masyarakat dalam penerapan teknologi tepat

guna pemanfaatan limbah perkebunan kelapa sawit sebagai

pakan ternak; (3) meningkatnya animo masyarakat dalam

usaha ternak sapi, karena tersedianya pakan ternak berbahan

baku sumber daya lokal yang murah di kabupaten Mamuju

Utara.

poTENSt LTMBAH SAWTT UNTUK PAKAN TERNAK (SAp!)

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas prima

tanaman perkebunan, dengan perkembangan yang sangat

pesat dari tahun ke tahun. Produk yang dihasilkan dari
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Ifmfn hrlapr iowlt adalah tandan buah segar/TBS, yang
t,

mruPfkfn brhan dasar untuk pengolahan lebih lanjilt

ntrnghafllkrn berbagai bentuk produk dan

hfEfffnnyt(8lrcgar, 2003), Produksi TBS kelapa sawit per

hffif pfr hhun ccbosar 12, 60- 27,00 ton (Siregar, 2003).

&i gfnlrlohan porkebunan sawit dan pengolahan TBS

hfhPf ltwll rken menghasilkan produk ikutan berupa limbah,

Ff* pdrt mtupun ceir. Limbah sawit ini cukup besaldan

iLpft manJadl maealah dalam lingkungan bila tidak dikelola

dfnErn brlk, Llmbah tanaman sawit pada dasarnya dapat

dlmfnfrrtkrn sob€gai pakan ternak dengan nilai nutrisi yang

gt{tup brgllrrnak, ,

.Tlnlmtn kelapa sawit menghasilkan 4 jenis limbah

uhmt yeng dapat digunakan sebagai bahan pakan ternak,

yfltUl dfUn dan pelepah kelapa sawit, serat buah sawit,

lml$f mlnyrk rawlt(solid), dan bungkil inti sawit. Limbah ini

ntilUp bnodla sopanjang tahun, namun penggunaannya

fibfgal ranaum ternak(sapi) belum maksimal sampai

raharang.

PfgdUkll TBS yang tinggi diperoleh dari tanaman yang

fahfi, drngn pelopah daun sekitar 56 helai per pohon.

tadaF kffl prncn TBS umumnya diikuti oleh pemotongan

pflfprh dan rerlng kall lebih dari t helai pelepah. Disamping

Itg ltmbrh drrl pcngolahan TBS antara lain berupa tumpur

It*pa fwlt, bungkll lntl sawit juga sangat baik untuk diotah
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'ilrp-

fiilt plnglmblngrn perkebunan kelapa sawit' Dari satu

h*m hhrn prrhcbunan kelapa sawit diperkirakan dapat-

dhill$un 6400 - 7500 pelepah per tahun. Daun kelapa sawit

mf,tranCung llrat, Nltrogen, bahan organik dalam jumlah

qftF Untuk mendukung pemeliharaan ternak. Beberapa

Flllmatar teknlr yang dlsajikan pada Tabel 2 (Devendra,

tilg) mrnunJukkan potensi kuantitatif daun kelapa sawit

rfEfgrtPrkln tcrnak.

Trbtl 2r, Data Pemangkasan dan Pengumpulan pada Daun

Krhpr 8rwlt,

f-

menjadi pakan ternak. Dengan pemanfaatan limbah tersebut

sebagai pakan, maka secara langsung akan meningkatkan

nilai ekonomi limbah sawit.

Bila ditinjau dari segi potensi kandungan gizilnutrien

limbah sawit sangat memungkinkan untuk digunakan sebagai

pakan ternak. Hasil beberapa penelitian yang dilaporkan

menunjukkan bahwa limbah sawit mempunyai kandungan gizi

pakan yang bervariasi tergantung jenis limbah. Bahan pakan

dari,pelepah sawit dan ikutan pabrik sawit memenuhi syarat

untuk dijadikan sebagai pakan ternak sapi potong. Sebagai

perbandingan kandungan nutrisi pelepah sawit dengan limbah

sawit lainnya dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Komposisi Kimia Beberapa Limbah Sawit

srn b.r'. Alinto" ord Hor Aep, ms, Wone ond Wono Zohorl.1992; Mot Ro,olat ol" 1t93"

Daun dan Pelepah Tanaman Kelapa Sawit

a. Potensidan Nilai Gizi Daun Kelapa Sawit

Daun kelapa sawit merupakan limbah padat perkebunan

sawit yang cukup banyak terutama di lndonesia, khususnya di

24

14
3
10

3.33
6.67

148/55-60Il" filhLb.f t rll hrldr
Irtr(*l

ttri
Ior &l

Itr
&5)

LSr

I Poluoah 41 n,6 t,t

7 Eumkl lnti towit n,2 17.l a3

l Limbclr Coir lowit r25 20,t t95

I serot Me!6hqro 5,ll 6t2 5.3

5 Tondon Xotons l.t 48,8
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Tabel 2b. Data Pemangkasan dan Pengumpulan Daun Kelapa

Sawit

Kegiatan Jumlah

- Jumlah daripemangkasan PelePah
daun kelapa sawit siklus 14harilha
(t<s)

- Jumlah pemangkasan PelePah daun
Kelapa sawiUbulan/hektar).

- Kandungan bahan kering Pada
pelepah daun kelapa sawit segar (%).

* Jumlah pemangkasan PelePah daun
kelapa sawit/bulan/ha Pada bahan
kering.

4,440

8,880

35

3,108

Kandungan zat-zaf gizi makanan dari daun kelapa sawit yang

dirangkum dari beberaira sumber disajikan pada Tabel 3.

Tabel3. Komposisi Kimia Daun Kelapa Sawit

w
'1iJ: Tffpt blh harrya katldungan zal gizi makanan hanya

!.lf fhgnnya akan tcrllhet nyata sekali perbedaannya antarh

5h t €F (tl,A9l), CF (3,2%), NCFE(6'5%), selulosa (16.6%)'

ftffill$r (17,6%), llgnln (27,60/o), silika (3'8%) (Jafar dan

HLm, ll90|, Darldala dl atas menunjukkan adanya variasi

IfnCHrgra &al glrl yang cukup besar'

Bil$nrl drrl kandurrgnn protoin kasar, maka daun kelapa

lllt fipft dharapkan robanding dengan hijauan. Jafar dan

HaLan (1e90)mlnyatakan bahwa kandungan lignin, selulosa

drn hcmlrcluloca mampengaruhi kecernaan makanan dan

lfbh d$rrtrhut brhwa enlara kandungan liginin dan kecernaan

b:hfn krlng berhubungan eangat erat terutama pada rumput-

rumpuEn, Llgnln dan solulosa sering membentuk senyawa

lpnorllulo:a dalam dinding sel tanaman, lignoselulosa ini

mafuFaktn ruatu lkatan yang kuat (Sutardi' 1980)' Kecernaan

*efll prkrn bukan tranya ditentukan oleh kandungan lignin,

lahFllugr dllcniuken oleh kuatnya ikatan lignin dengan gugus

hrbchldret lalnnya (DJajanogara, 1986). Menurut Lubis (1963)

hadaf mf:l kerar yang tinggi dapat mengganggu pencernaan

*IFHI |tng blnnya, aklbatnya tingkat kecernaan menjadi

fFlAUfUn, Xfd:r:€rat yang tinggi akan menurunkan nilai TDN

(Tdal Etgrrltlte Nurtrlents) dari bahan makanan (Stevenson,

tBte),

B, EtUn Jhlrpr trwlt Sobagal Bahan Makanan Ternak

r

Sumber CP CF ND
F

AD
F

EE As
h

NC
FE

ME
(MJ/k

lshida dan
Abu Hassan
(1992)

4.2 69.
5

50.
9

2.0 4.7 22.
3

Abu Hassan
dan lshida
(1991)

4.7 38.
5

78.
7

55.
6

2.1 3.2 5.65
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Susunan daun tanaman kelapa sawit mirip dengan

tanaman kelapa yaitu membentuk susunan daun mejemuk.

Daun-daun tersebut akan membentuk suatu pelapah daun

yang panjangnya dapat mencapai kurang lebih 7'5 - 9 m.

jumlah anak daun pada tiap pelepah berkisar antara 250 - 400

helai. Daun muda yang masih kuncup berwarna kuning pucat.

Pada tanah yang subur daun cepat membuka sehingga makin

efektif menjalankan fungsinya sebagai tempat berlangsung

fotosintesa dan juga sebagai alat respirasi' Semakin lama

proses fotosintesa berlangsung, maka semakin banyak bahan

makanan yang dibentuk sehingga produksi tanaman kelapa

sawit meningkat.

Tanaman kelapa. sawit yang tumbuh normal, pelepah

daunnya berjumlah 40 - 60 buah. Daun tua mulai terbentuk

sekitar umur 6-7 tahun. Daun kelapa sawit yang tumbuh sehat

dan segar kelihatanberwarna hijau tua. Pelepah yang dibuang

pada waktu panen TBS, berdasarkan, hasil penelitian sangat

baik dan berpotensi besar sebagai salah salu bahan

pembuatan ransum pakan ternak ruminansia. Penggunan

daun kelapa sawit dalam pakan telah dicobakan pada sapi

padaging dan sapi perah. Pada sapi pedaging dan sapi perah,

daun kelapa savrrit dapat diberikan 30'40% dari makanan

(lshida dan Hassan, 1992).

Daun kelapa sawit merupakan limbah padat yang

keberadaannya cukup melimpah, dilihat dari kandungan

28
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itfr hlmt tllutt holeira sttwil sobanding dengan mutu

hffUfn(Filyllno tlen Dattttttktt, 1994)' Daun kelapa sawit

dapal dlprerar delenr berr[rk pollet, diawetkan dalam bentuk

t*aa!, dltt tllRulrl;tulact clalant bontr'rk yang dapat diterima

ttrUfi rumhnrlH(Jefar datt llatinn, 1990)'

Plnggunun daun kelapa sawit telah dicobakan pada

Efnal ltpl pedagitrg tlan pcralr yang diberikan sebesar 30%

ffFfal l01t dlrl pekarrnya(Hasssn dan Oshio' 1990)' Daun

rlwll dlp:toleh rJerl pomangkasan tanaman kelapa sawit . Dari

lrllrtl 1 (relrr) tia lnhan porkobunan kelapa sawit dengan

fafth lanrlil I x I rrr tll;rtlrkirflkarr terclapat 136 batang kelapa

aafrll Jlhe lellap Srelnptrlr kelapa sawit menghasilkan 0'5" kg

trahn dan setlap ptthott menglhasllkan 22 pelepah daun

f,;flahun, bererll eallflp 1 Ha lahan perkebunan ditanami rata-

|.tr 136 pohon kclapa sawlt, dari 1 pohon yang berproduksi

l5p lfhunnya akan dlpanon 25-30 (rata-rata 27) batang

pelfpfhltrhu|1, Berel rata'rata pelepah yang telah dikupas

adrhh 6 kglbetang, sehlngga pakan serat yang dihasilkan

olrh pehpah retranyak 18.360 kg/ha/tahun (27 x 0'5 x 136)'

Itngrut Fluzl, cl el,(2003) bahwa dalam satu tahun kelapa

raxf, mampu nl€nghaBilkalr 20-30 pelepah daun/pohon atau

rttsfa d:ngrn 10 ton karlng /Ha/tahun .

Prmlnfeatcn daun kclapa sawit harus dibuang lidinya

lrfbbh drhulu harane akan memberikan pengaruh yang

hgHin€ amaR bagi lcrnak, Daun kelapa sawit dapat diberikan

29
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ke ternak dalam bentuk segar, tetapi bila penggunaannya di

atas 2oo/o perlu perlakuan untuk meningkatkan nilai

biologisnya(Winigroho dan Maryati, 1999). Hasil penelitian

Batubara(2002) pemberian daun kelapa sawit sebanyak 40o/o

memberikan PBH pada sapi jantan muda sebesar 0,76

kg/ekor/hari dan nilai B/C 1,5.

Daun kelapa sawit dapat dikumpulkan, diproses,

diawetkan dan dimanipulasi kedalam makanan dalam bentuk

yanB dapat diterima oleh ternak ruminansia. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa daun kelapa sawit dapat diproses

kedalam bentuk pelet dan diawetkan kedalam bentuk silase

(Jafar dan Hassan, 1990). Kombinasi silase daun kelapa sawit

dengan konsentrat kedalam makanan yang komplit pada sapi

menghasilkan konsumsi dan pertumbuhan yang baik.

Penambahan urea 0 - 3% pada pembuatan silase dapat

diberikan pada ternak sebagai pakan tambahan. Hasil analisis

kimia menunjukkan bahwa daun sawit tersusun dari 70% serat

kasar dan 22% karbohidrat (berdasarkan bahan kering).

Karakteristik ini juga menunjukkan bahwa daun sawit dapat

diawetkan sebagai silase dan telah diperkirakan bahwa

l<ecernaan bahan kering dapat meningkat 45% dengan

pembuatan silase daun kelapa sawit (Hassan dan lshida,

1e91).

Hasil penelitian lshida dan Hassan (1992) pada sapi

menunjukkan bahwa penggunaan daun kelapa sawit untuk

30

'ilartnrlhrn bcberapa keuntungan antara lain;

Ionfrntrrt pada daun kelapa sawit disimpan

ktrku; (2) lemak pada karkas dapat

F) prsdskrl daglng yang tidak berlemak tidak

Efkunng dengan pemberian silase 30% dari

Fdr tapl perah pemberian daun kelapa sawit

{dfk mompengaruhi rasa pada susu dan dapat

gntuh produksi susu.

olch Purba, et al., (1977) pelepah

yang diperolehlhnbth perkebunan

sawit

dari

pfdf fllt panon atau pemangkasan rutin yang

bUhn rckall, dan menurut Sitompul(2003) pelepah
rft-
il!ruP*m aumber pakan bagi ternak sebagai

h[furn . Selanjutnya dikatakan Purba, et al., (1977)

gEl drn nllai kecernaan pelepah sawit adalah

krtana ltu kontribusi energi pelepah sawit

hfnya mampu memenuhi kebutuhan hidup pokok

UntUk msmenuhl kebutuhan pertumbuhan, bunting

r'pdukll dlperlukan pakan tambahan sehingga

.PfObln drn cnergidapat dipenuhi .

+.f;f*,Frlrprh sawlt

*1rch Crun kelapa sawit merupakan hasil samping

{H[ttImn bulh kelapa sawit. Bila dilihat darr segr

, ffiltm mrltl prlcpah dan daun kelapa sawit sangat
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,##mt
potensial digunakan sebagai pakan ternak. Sesuai pernyataan -{ft-- --r-,...--
Devendra (1990), siklus pemangkasan setiap 14 hari, tiap CtlI'nprdrhurn tllaac lnladalah pengerjaannya mudah dan

pemangkasan sekitar 3 pelepah daun dengan berat 1 pelepah {F m;mhgkrtkrn kualliaa dari bahan yang disilase' Jafar

mencapai 10 kg. satu ha tahan ditanami sekitar 148 pohon ru,tr ll'T'l 
manyalakan' pelepah daun kelapa sawit

sehingga setiap 14 hariakan dihasitkan + 4.44lkg atau 8.880 

=lH'r 

dtlam bentuk pellet dan diawetkan dalam

kg/bulan/ha. Kandungan bahan kering dari pelepah daun sawit Ellilil !fll'

sebesar 3s% sehingga jumlah bahan kering perepah E d lnlllra klmia dlnyatakan bahwa daun kelapa sawit

milF Cfrl 70 % ccrat dan 22o/o karbohidarat yang dapat
sawit/bulan/ha sebesar 3'108 kg' 

1;;ut drhm betien kerlng. rni menunjukkan bahwa daun kelapa
, Hasil analisis Laboratorium llmu Nutrisi Makanan

Ternak, Departemen peternakan Fp usu (2000), pelepah 
rrufr drprt dlewolkan sebagai silase dan telah diindikasikan

daun ketapa sawit mengandung 6,50% protein kasar, 32,550/" *..:t*.ul*] 
trehc, kcring akan bertambah 45% dari

serar kasa r, 4,47% remak kasar, 93,4 bahan kering dan 
t"tt':: 

!3un 
tetana aawit (lshida dan Hassan' 1992)' '.

56,00% TDN. Hasil analisis memperlihatkan bahwa Fillprh m;rupakan salah satu limbah yang dihasilkan

fid Enrmln aawlt yang diperoleh dari hasil pemangkasan
kandungan protein kasar pelepah daun kelapa sawit cukup

rendah yaitu sebesar 6,5 % dengan serat kasar yang cukup l[fll ruh dilrkuken' slklus pemangkasan setiap 14 hari' tiap

tinggi sebe sar 32,s5o/o. Kandungan serat kasar yang cukup ry]ryttn 
rshllar 3 polopah daun dengan berat 1 pelepah

tinssi akan mempensaruhi kecernaan bahan pakan pada ffiff#'rTr';.1':Hffi::,:ilfi:::;ffiff;
ternak.

Menurut Hassan dan tshida (1992), dari daun kehpa ::'iT:::tau 
8'BB0 kg/bulan/ha' Kandunsan bahan kerins

sawit didapat hijauan segar yang dapat diberikan langsung ke f[rydlun 
rewit cobesar 35% sehingga jumlah bahan

ternak baik yang berbentuk segar maupun yang telah m .*lt|-:twll 
cebesar 3'108 kg/bulan/ha' Menurut

diawetkan seperti dengan merakukan silase maupun amonias 
Fp{C lrrdrn (2013)' produksi pelepah sawit (bahan kering)

perrakuan dengan silase memberi keuntungan, karena lebitt ry.11:n/He/tehun'
aman dan dapat memberi nitai nutrisi yang lebih baik dan *--3n::-t:*n 

merupakan salah satu limbah yang

sekarigus memanfaatkan rimbah pertanian. Keuntungan lain H td :ltnemen 
eawlt yang diperoleh dari hasil

Filil*fmh yang rutln dllakukan Menurut Fauzi, et al
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.(2003) bahwa dalam satu tahun kelapa sawit mampu

menghasilkan 20-30 pelepah daun/pohon atau setara dengan

10 ton kering /Ha/tahun. Berdasarkan analisa kimiawi darl

pelepah sawit yang dikupas kulitnya (masih basah) memiliki

kandungan kimia seperti pada Tabel Tabel 3 . Kandungan gizl

pelepah dan daun (tanpa lidi) serat tandan kosong kelapa

sawit. Sumber: Mathijs (2003)

Tab"el4 . Kandungan gizi pelepah dan daun (tanpa lidi) sera

tandan kosong kelapa sawit

ylng dlmanfaatkan sebagai bahan pakan

Plntnn yaitu penggunaan pelepah tunasan

dltl tstrt produksi tunasan panen, dan sisanya

$lhrrut tlnggal di kebunsebagai bahan organik.

dlgunakan untuk bahan pakan adalah pelepah

bUrh, Produksi pelepah sawit berdasarkan

Ptbpah kering sebesa'r 1,64 ton/Ha/tahun

'd$grn 
produksl pelepah basah sebesar 11,7

dlyr dukung kebun sawit adalah t hektar

No. Kandungan
bahan kimia

Macam limbah perkebunan sawit

Pelepah Daun
tanpa lidi

Tandan
kosong

Bahan kering
(%)

26,07 46,1 B 92,1

2. Protein
kasa(%)

5,8 14,12 3,7

3. Serat kasar (%) 50,94 21,52 47,93

4. Lemak kasar
(%)

1,07 4,37 4,7

5.. Energi (Kkal/kg) 4,841 4,461 3,367

6. Abu (%)

_'l'_ I :1 7,89

tlhdlkan pada Tabel5.

Prbpah Sawit
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d. Nutrisi Pelepah sawit

Kandungan nutrisi dari pelepah sawit meskipun

tergolong berkualitas rendah, tetapi cukup lengkap sebagai

pakan alternatif sapi potong. Hasil analisis Lab. llmu Nutrisi

Makanan Ternak, Departemen Peternakan, Fakultas

Pertanian, Universitas Sumatera Utara (2000), pelepah dan

sawit mengandung 6,50-14,80% protein kasar, 32,55% serat

kasar, 4,47% lemak kasar, 93,4 bahan kering dan 56,00%

TDN, serta ligin 27$% dan kecernaan invitro kurang dari 50%.

Hasilanalisis memperlihatkan bahwa kandungan protein kasar

pelepah dan daun sawit masih rendah yaitu sebesar 6,50%

dengan serat kasar yang masih tinggi yaitu sebesar 32,55%.

Kandungan serat kSsar yang tinggi akan mempengaruhi

kecernaan bahan pakan. Daun sawit memiliki keambaan, daya

serap air dan kelarutan yang lebih tinggi. Hasil analisis Nutrisi

Pepelah Sawit (Sumber PPKS Medan, 2008)sebagai berikut :

12,04% protein kasar, 4,760/o lemak kasar, dan 96,87% BK'

Menurut Hassan dan lshida (1992), dari daun sawit

diperoleh hijauan segar yang dapat diberikan langsung ke

ternak, baik yang berbentuk segar maupun yang telah

diawetkan seperti dengan teknologi silase maupun amoniasi'

Perlakuan dengan silase memberi keuntungan, karena lebih

aman dan dapat memberi nilai nutrisi yang lebih baik dan

sekaligus memanfaatkan limbah pertanian. Keuntungan lain

dengan perlakuan silase ini adalah pengerjaannya mudah dan

36

hualltrr darl bahan yang disilase. Jafar

(tft0) msnyalakan, pelepah daun sawit dapat

|IfE F:ntuk pollot dan diawetkan dalam bentuk

ftrllm klmla dlnyatakan bahwa daun sawil

*rt 70tt tatat dan 22o/o karbohidrat yang dapat larut

ffnAm hfrlng. lnlmcnunJukkan bahwa daun sawit dapat

trhIfr lgbagal sllaao dan telahdiindikasikan bahwa

ffiaaa brhan kering akan bertambah 45% dari hasil silase

dftln rffl,

G Frrnntmtrn PclePrh cawit 
,

Hailrkrn data potensi pelepah sawit, jika

fifUmftlfn t€mak dapat mengonsumsi limbah sawit

ffifrya| 10.'16 kg/okor/hari, maka prediksi produksi limbah

tlft nfmpu mtny€dlakan pakan sepanjang tahun dan hanya

ffiffiaUafn lsb€nyak 46,94'70,41% dari total produksi

lf*ah nwlt, Hal lnl menunjukkan bahwa masih terdapat

ltffihfn Fruluksl llmbah sawit dan menunjukkan daya

#tf Shfn yrng maBlh terbuka untuk menambah populasi

lfil ;tfm flm dllntegrasikan dengan sawit. Selain itu

lffiEnErn bln yang dapat digunakan adalah kotoran sapi

yanfl dlharflk:n dapatdlmanfaatkan sebagai pupuk organik

E$ En:mrn tawll, batk limbah padatnya maupun cairnya.

J*l r:la.reta bobot badan sapi potong adalah 225 kg,

tn*E F0lln ylng rllperlukan adalah dari bobot badan yaitu 9
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kg (bahan kering)' Dengan mempertimbangkan pakan pelepah I nlh$ drngrn llrrghal k,,rrrrrr$i anterra 4,8 - 6kg (Babj'ee,
yang digunakan hanyaS0% dari total pakan lengkap (feed l[[
complete), maka kebutuhan pelepah adalah 4,5 kg BK atau

haEgmmn Eltl eahagal pakan tambahan dalam usaha
11,25 kg bobot basah' Dengan perhitungan tersebut, maka ilfJnglan mpl (Balr, po, Brahman cross) di Kabupaten
daya dukung kebun sawit 1 Hektar untuk 1 Ekor pada

komposisi tanaman muda (4-B tahun) dan tanamanremaja (9'

12 tahun), sementara pada tanaman dewasa (13-20

tahun)dapat mensuplai 2 ekor.

Pemanfaatan Hasi! Olahan Tandan Buah Segar

a. Bungkil lnti Sawit (BlS).

Bungkil inti sawit merupakan hasil ikutan pada proses

ekstraksi inti sawit. Bahan ini mempunyai gizi yang baik,

mengandung asam-asam amino esensial dengan komposis

yang baik. Kandungan mineral relatif lebih tinggi, kecuali seng

(lebih rendah dibandingkan dengan jagung) Fetuga et al.,

1977). Zal makanan yang terkandung di dalamnya cukup

bervarias, protein kasar berkisar antara 1B - 19%. Kandungan

serat kasarnya cukup tinggi untuk ternak menogastrik namun

sangat baik sebagai pakan tambahan pada ternak ruminansia

seperti sapi perah dan kerbau. Pemberian bungkil inti sawit

pada ternak akan meningkatkan kandungan lemak susu,

kekentalan keju, dan mutu daging. Pemberian bungkil inti

sawit pada sapi dapat meningkatkan bobot badan antara 0,6 *

38
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ItEail, Trnth Bumbu, Tanah Laut dan Hulu Sungai

tfili, lorhllreel rekayasa pakan ruminansia dari pelepah,

* I#, helk ygrlg difermentasi maupun tidak,

r*iafnalrh dl Katrupaton Tahalong dan Kotabaru.BlS

.fbffEl bahan pcnggnnti dedak dalam ransum itik alabio

iaHba

EUtUtttt lnll sswtl adalah limbah ikutan proses ekStraksi

HS fa*f, Erhan lnl dapat diperoleh dengan proses kimia atau

rhflgrn etra ntckettlk, Aritonang (1980) melaporkan bahwa

FrmEaf,an lonrentrat yang mengandung serat buah sawit,

l#tt3/Ef l-wfl, bungkll lntl sawit, molasses, urea dan mineral

rt*tfflF:f*rti perlatnbehart bobot badan sapi sebesar 0,47

Ilrtafl Bunghtl lnll Eitwll rttempunyai nilai nutrisi yang lebih

lang€l dEandlng llrrrbalr lainnya dengan kandungan protein

IEqff ittt den artcrgi kasar 4.230 kkal/kg (Ketaren 19BG)

tffiggf Cltpal bergrerart retlagai pakan penguat (konsentrat).

ilamUn, bungktl inll eewtl dapat nrerupakan komoditas ekspor

yen€ hafganyr ralallf mahal sehingga bukan merupakan

tnEah, drn rkrn menJaell bahan pakan yang mahal bila

*af*an Brtll lernek
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b. Serat Perasaan Buah

Serat perasan buah (SpB) merupakan limbah yang

diperoleh dari buah dalam proses pemerasan. Limbah inl

dapat digunakan sebagi bahan bakar dan abunya digunakan

sebagai pupuk karena kaya unsur K. sebagai bahan campuran

makanan ternak, SPB ini cenderung cocok diberikan kepada

ternak ruminansia (seperti sapi, kerbau), karena kandungan

serat kasarnya, terutama ligninnya tinggi. Tingkat penggunaan I

serat dalam pekan sapi dan kerbau adalah 10 - 2O%,

sedangkan untuk domba dan kambing 10 - 15% fialaludin dan

Hutagalung, 1982). Untuk sapi perah, SpB dapat diberikan

sebagai pengganti rumput disertai dengan pemberian

molases, urea, mineral, dan vitamin.

Serat buah me'rupakan limbah dari pengolahan kelapa

sawit yang dipisahkan dari buah setelah pengutipan minyak

dan biji dalam proses pemerasan. Tingkat penggunaan serat

buah sawit dalam pakan sapi dan kerbau adalah 10 * 2oo/o

dan untuk domba dan kambing adalah sebesar 10

1S%(Hutagalung dan Jalaluddin, 1gB2). Aritonang(19g6) 
|

melaporkan bahwa serat buah sawit dapat digunakan Oafam 
I

ransum ternak ruminansia sebesar ZS- 30%. Sebelummnya

Hassan dan lshida(1991)telah melaporkan bahwa serat sabut

sawit dapat digunakan dalam ransum ternak riminansia

sebasar 20%.

drn lehlda (1991) SpB oapSt

makfnrn ruminansia walaupun nilai

" h, Blrat perasan buah yang dapat

I0% drrl total ransum, karena jika tebih

kcccrnaan khususnya pada pylorus

lhu rclelah mendapat perlakuan. Lumpur

tnpf pfrlrkuan dapat diberikan kepada berbpa

ti prda sspl dan babi. Devendra (1928)

bfhWf domba yang diberi lumpur sawit pada

t0 ffmpal 60% menurunkan koefisien cerna

lfhfn Organlk, protein, serat kasar, lemak, abu,

dln fhntl nltrogen menurun secara nyata,

snJrr lrwlt
fifn prkan ternak, lumpur minyak sawit dapat

pldt rbu, Dllaporkan pula bahwa campuran

burh dengan lumpur sawit dengan

dlberikan antara 10 sampai 60%Slt0 drn

bahwa pada taraf 4Oo/o daya cerna

lfhfn orElnlk, protein, serat kasar, energi dan*lfrElfn mlnlngkat. Pembdrian diatas 40%

ll|nUrunen daya cerna yang tajam, kecuali

LUmpUr mlnyak sawit tanpa perlakuan dapat

40
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diberikan pada ransum sampai tingkat 50% dari total

konsentrat (Gohl, 1 981 ).

Lumpur minyak sawit(solid) merupakan larutan

buangan yang dihasilkan selama proses ekstraksi minyak,

Bahan ini merupakan emulsi yang mengandung sekitar 4-5%

padatan, 0,5 - 1% sisa minyak dan sekitar 94% ai(Hasmudi,

2OO4). Untuk setiap ton hasil minyak sawit, dihasilkan sekitar 2

- 3 ton lumpur minyak (Hutagalung dan Jalaluddin, 1982).

Lumpur sawit yang merupakan limbah pengolahan

minyak sawit. Pada tahun 2001, produksi lumpur sawit (kering)

diperkirakan sebanyak 632.570 ton dan jumlah ini akan terus

meningkat sejalan dengan peningkatan produksi minyak sawit

(Sinurat, 2003). Lumpur sawit merupakan limbah yang

dihasilkan dalam proses pemerasan buah sawit untuk

menghasilkan minyak sawit kasar atau crude palm oil (CPO).

Jumlah produksi lumpur sawit sangat tergantung dari jumlah

buah sawit yang diolah. Menurut Devendra(1978), lumpur

sawit (setara kering) akan dihasilkan sebanyak2o/o daritandan tiffi

bahan pakan limbah kelapa sawit (solid sawit) yang tersedia

secara melimpah bisa dijadikan sebagai sumber pakan ternak

terutama untuk ternak ruminansia (Utomo dan Widjaja ,2004).

# iiln mudah menjadi tengik bila dibiarkan di tempat

lattl'tltL mudah ditumbuhi kapang yang berwarna

Ettilnr. Nrmun dari hasil pemeriksaan di laboratorium,

llWlt, namun solid biasanya sudah

nhnnyr sehlngga merupakan liftibah

llmbrh yang dihasilkan pada produksi

Faihl dln llmbah cair. Saat sekarang ini

dlpfbrlk pengolahan CPO sekitar 18-20

folld yang dihasilkan bergantung pada

Bokor eapi dapat mengkonsumsi solid

Ilrlurl (Jumlah yang biasa diberikan peternak

ratl-rata bobot badan 250 kg), Dengan

bbrndmn perkebunan kelapa sawit sangat

lingnmbrngan peternakan di masa mendatang.

dlmbll lactra cuma-cuma di pabrik pengolahan

hnnt merupakan limbah buangan yang dapat

llngkungan. Pihak pabrik memerlukan dana yang

UntUk membuang limbah tersebut,yaitu dengan

lubrng besar, Tentunya akan sangal

bagt pihak pabrik apabila solid dapat

llOtre luas, antara lain sebagai pakan ternak.

buah segar atau sekitar 10o/o dari minyak sawit kasar yang dlffiHatmhrn rolld untuk pakan adalah tidak tahan lama

dihasilkan. Dari hasil kajian memberikan bukti nyata bahwa,#filhlkrnne solid masih mengandung 1,50% CPO

Solid merupakan salah satu limbah padat dari hasil ffilnfbuttldakbersifatpatogen.Soliddapattahanlama
pengolahan minyak sawit kasar' Di Sumatera, limbah ini
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apabila disimpan dalam tempat tertutup, misalnya dalanr

kantong plastik hitam dengan meminimumkan jumlah oksigerr

yang masuk. Teknologi sederhana ini terinspirasi oleh

teknologi "silo". Kantong plastik hitam akan menggantikan

fungsi bangunan silo. Jumlah oksigen dalam kantong plastik

diminimumkan dengan cara mengisap udara memakai pompa

sepeda. Kantong plastik dibuat rangkap tiga. Kantong plastik

pertama diisi dengan solid kemudian udaranya diisap dan

ujungnya diikat. Selanjutnya bungkusan plastik dimasukkan ke

dalam kantong plastik kedua dan sebelum diikat, udara yang

ada di dalamnya diisap terlebih dahulu. Setelah diikat,

bungkusan dimasukkan ke dalam kantong plastik ketiga,

dikeluarkan udaranya kemudian diikat. Daya simpan solid

sangat bergantung pada tempat penyimpanan (kualitas

kantong plastik). Dengan cara ini solid tahan disimpan lebih

dari '1 bulan dengan warna relatif tidak berubah, yaitu cokelat

muda. Solid yang disimpan di tempat terbuka menjadi tengik

(busuk) dan warnanya menjadi kehitaman (Utomo et a|.2002).

Walaupun permukaan solid sudah berubah warna (busuk),

bagian dalamnya memiliki konsistensi dan warna yang tidak

berubah.

Tabel 5 . Komposisi kimia lumpur sawit kering yang dikutip
dari berbagai sumber

Uraian Kisaran

0,41-0,56

t ere ktn nrengawnlk;rrr solid adalah dengan dibuat

r.€lEn frhl (rllherrrrqlkarr) l)trrr1;;lt cara ini, selain daya simpan
.-=.rl*l lehlh ln,ra lrrpe karrtlrrrrl;;ln nutrisinya lebih lengkap
E€r€ita erl{rryn halreralra lraharr pakan lain yang ditambahkan.
l*alen errllrl rlalarri lrr:rrlrrk trlok bisa diberikan baik untuk
ieitt€) ftlllrlflriltqlrt l,rJHFil til.lttl)rttt keCil.

tsalsh rnlu ltrrrlrnh yrrrrr; rlap;rt dirnanfaatkan sebagai

I'al6tt letrr+lh rrrlrrlalr,.rillrtl, []rotlrrksi lintbah tersebut di
l'alrrrlralerr ltrldwrlrnurrr llirrirt rnoncapiri 1B-21 t/hari/pabrik.
llila ltnrbdfr lsrcBlrul rlrrrrirrrlnirtkalr sebngar pakan, jumlah

+ers6fl1lf rlB;rdl rrrerrEnlllll{-l I 155.000 ekor sapi/hari. Solid
..,errgBr*lung lrolrerr hrrrhtU lll,lr{i,2,, ltrolein kasar 12,63%,

lf5€ernean Eh

ffi ryar
Lsnrl harar
lrmiLffar
Aff,
r€F
EnctEt telar
rrill
Ett l?HEr,

a[qn_ke11LB
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serat kasar 9,98%, lemak kasar 7,12o/o, kalsium 0'037o' fosfor

0,003%,danenergil54kal/100g'Pemberiansoliddalam

bentuk segar secara ad libitum kepada sapi PO jantan

memberikan pertambahan bobot badan harian (PBBH) 770

g/ekor/hari. Pada domba, pemberian solid 1% dari bobot

badan, baik dalam bentuk segar, complete feed block (CFB)

tanpa fermentasi maupun CFB fermentasi masing-masing

memberikan PBBH 45,64, dan 83 g/ekor/hari'

* Hasil pemeriksaan laboratorium menunjukkan bahwa

solid berpotensi sebagai sumber nutrisi baru untuk ternak

dengan kandungan bahan kering 81,56%, protein kasar

12,630/0, serat kasar 9,98%, lemak kasar 7 '12%' kalsium

0,03%, fosfor 0,003%,.dan energi 154 kal/100 g (Utomo et al.i

1999). Pada uji preferensi terhadap 25 ekor sapi Madura' solid

pada akhirnya sangat disukai, namun perlu waktu adaptasi

4-5 hari.

Pemanfaatan solid sebagai pakan temak diharapkan

dapat membantu mengatasi masalah ketersediaan pakan

terutama pada musim kemarau, serta mening

produktivitas ternak. Solid sangat berpotensi sebagai sumber

pakan lokal mengingat kandungan nutrisinya cukup memadai'

jumlahnya melimpah kontinuitas terjamin, terpusat pada satu

tempat, murah karena dapat diminta secara cuma-cuma'

tidak bersaing dengan kebutuhan manusia' Berdasarkan

hthJt, lolld memungkinkan untuk menjadi

rprktn dlMamuju Utara.

l(orcng Srwlt (TKS)

Iofong rawlt (TKS) merupakan limbah dari

llsdt (PKg)yang Jumlahnya sekitar 55-58% dari

Fgrr (TBS). Tandan kosong ini merupakan

OUkup berpotensi, meskipun belum banyak

, Hrl lnl disebabkan karena mengandung serat

OUhUp tlnggi Hingga saat ini kedua produk

dlmanfaatkan sebagai bahan baku pemb$atan

st al., 2003). Untuk memanfaatkan tandan

hl tlbrgll pakan ternak disarankan agar dicampur

p*en lain yang berkualitas. Pemanfaatan

untuk ternak sapi harus diberikan perlakuan

,$frllltan ukuran yang mudah untuk dikonsumsi

frt), PrmOerlannya antara 30-50%.

TIITODE PELATIHAN

frt t{rktu
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r

haatr, 4,44o/o lemak

drn 66,16% TDN.

kasar, 22,77o/o

rPelatihan dilakukan di Kecamatan Bambaira

Kabupaten Mamuju Utara Sulawesi Barat yang berlangsung

dari bulan Agustus sampai November 2017.

B. Metode PemberdaYaan

Pelatihan Peningkatan kapasitas masyarakat diberikan

kepada kelompok tani Pancasiladi Desa Bambaira Kecamatan

Bambaira dilakukan melalui pelatihan singkat dan aksi

lapqpgan pembuatan pakan berbahan baku limbah sawit

berupa daun dan pelepah sawit. Pelatihan dilakukan di Balal

Pertemuan Desa dan aksi lapangan dilakukan ditempat Ketua

Kelompok Tani setemPat.

G. Materi Pelatihan

Pemanfaatan pelepah sawit sebagai pakan ternak sapi

harus memperoleh perlakuan diantaranya memperkecil ukuran

partikel pelepah menggunakan AlaUmesin yang mampu

memperkecil ukuran partikel pelepah sawit hingga halus

(ukuran 0,5-1 cm).

Berikut adalah proses pembuatan pakan ternak berbasis

pelepah sawit:

1. Pakan LengkaP

Nilai nutrisi pakan lengkap untuk penggemukan

(komposisi bahan Tabel 4), sebagai berikut : 89,72Yo bahan
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TabelT. Formulasi Pakan Lengkap (Complete Feed)
berdasarkan Bahan Kering (BK)

wi iitl *ili;-V:.:.:::1::.l i*pll*.t$d1:ii'#$}i[rto:;:r:.:1:::tl ,fl; iliji iirilfne lllntlt It tf,,
DalaDdr salit ld - r1lt

2 BumHllntl J<xrit lO-{O
:l D6doh Pddi
.l Moloa fTet6 Tchr)
5 CrOrarn I

6 tm I

7 Multi lfitonln dor Mit*rd (Lohtot Mincral) o.o25

Sumb*: PPXS Medon 2o13.

Proses Pelaksanaan Pembutan Pakan Lengkap

. a. Pelepah sawit hasil pemangkasan diambit dan

dipisahkan dari daunnya, kemudian dipisahkan antara

daun dengan lidinya.

b. pelepah dan daun daun sawit dicacah dengan ukuran 1-

2cm (kecil-kecil), agar mudah digiling .

c. Pelepah sawit dihancurkan dengan menggunakan

mesin penggiling untuk menghasilkan suatu serabut-

serabut halus pelepah dan daun sawit.

Selanjutnya dicampurkan dqngan takaran tiap baskom

serabut pelepah sawit di campur dengan satu gayung

dedak padi, segelas air gula merah serta' garam

secukupnya dan ditambahkan vitamin.

Setelah itu adonan di aduk dan ditutup rapat dan

didiamkan selama 21 hari.

d.

e.

II* udrn drn dlsimpan selama 40 hari.

ellbrrlkan ke ternak sapi silase pelepah dan

5tfr dlrngln-anginkan selama 2 jam. Setelah

alap diberikan pada ternak

drun kelapa sawit:

Pambulten pakan fermentasi pelepah dan daun

llrdt:

llhr Pelepah dan Daun felapa

iffr Palcpah dan daun kelapa sawit dapat

Frhnh dan daun kelapa sawit sebanyak t
Potongan sepanjang 2 - 3 cm.

alwlt yang telah dicacah kemudian

mbtnyak 5 kg.

drun kelapa sawit sebanyak 5 kg (kering

hmudlrn diperciki dengan larutan yang

1% urea diaduk secara merata kemudian

dcngan bahan aditif berupa tepung gaplek

Sntuk r.tlap 1 kg daun kelapa sawit kering udara)

lmrpbenar homogen.

RnE t.lth dicampur dimasukkan ke dalam

dan ditutup rapat agarFhttlk ukuran 5 kg

50
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4.

I. Daun kelapa sawit yang telah kering dicacah menjadi

potongan 2 - 3 cm sebanyak 5 kg.

2. Cacahan diperciki secara merata dengan larutan urea

3%.

3. Cacahan kemudian dimasukkan ke dalam plastik dan

secara perlahan-lahan dipadatkan agar plastik tidak

rusak.

4. Kantong plastik diikat rapat agar tetap kedap udara

dan lalu disimpan.

5. Setelah 30 hari penyimpanan(fermentasi) kantong

plastik siap dibuka, dan sebelum digunakan pakan

diangin-anginkan selama 2 iam,lalu siap diberikan ke

ternak sapi.

Ringkasan Proses Pembuatan Pakan Ternak Bahan

Baku Limbah Sawit
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Cambar 3. Suasana pemberian materi pelatihan pembuatan
pupuk organic dari limbah kelapa sawit dan
pembuatan pakan ternak dari limbah kelapa
sawit.

3.3. Pelatihan Pembuatan kompos Pupuk Organik

dari Limbah Kakao dan Limbah Kelapa Sawit

Tanaman kakao (Theobroma cacao L.) adalah

tanaman perkebunan yang umumnya tumbuh di daerah tropis.

Bagian dari buah kakao yang dimanfaatkan berupa biji, yang

nantinya diolah sedemikian rupa sehingga menghasilkan

bubuk coklat, biasa digunakan sebagai minuman penyegar

dan makanan ringan. Selain bijinya, limbah kulit buah kakao

juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar pembuatan

pupuk kompos.

rilF

tlEl€h *rtlrr hrtl rrrIirlon pcttr;ltasil kakao adalah

hihtFatcx Marrrrr;u lllrrrrr. rlrrrtr;.rrr l? hccamatan yang semua

ff'Etr lar,arrralanilVri nronlilil\t J)drtilanaaman kakao dengan

*lfrft laltattrlrr lralrlttl rll.tll(lllit'illk;rrr (TBM) seluaS 2.936 ha,

tsat€atren nrerrglrrrallkarr (lM) :iclu;ls 27.052 ha dengan total

FIs**l 3j.lUJ lrrrr (l)rnir; l'crkr-'bunan, 2013). Banyaknya

Fredutet rnl nrengnhrl rirlk;rrr ktrlit kakao sebagai limbah

prgllehr*relr nriininuh.ll I olrrlr larrjrit dikatakan oleh Darmono

{arr lri ts{trit (l!t!t!l), lrrrrlrirlr kLrlrr buah kakao yang dihasilkan

.lal€tr irrtrlrrlr l,rrrry,rh ilkiu't rnenjadi masalah jika tidak

.l*€rrEsrri rL+r111rrrr lrrrrL (iirrrllrl;r, dkk. 2005). Produksi, limbah

i,sd€l r.ri ntalr rtlrdl Err[11;1r (;0%, dari total produksi buah. Oleh

h<iEf r€ tlrr rrrorrrlreri 1rn111;11111 besar dalam pemanfaatan limbah

t.ralr lalr€l rll hrrlrulralerrr Mitntttjtt Utara.

tlllill.ilrrt ( I !t't.r ) rrrorrc;entukakan bahwa kulit buah

rslg,r,l€tt,4l rlirtrrrrrfirirlh;ln :;t-.bagai Sumbef UnSUf hafa
i€tr€,rr€r! rlrtlrilrr lrt!rrlrrl,. l<otnpos, pakan ternak, produksi

r,i;rql€_= ,la, ;rrrrrrl,r:r lr,klrrr liclragai bahan organik, kulit buah

r-gf q}l rrlGiflrl Iilryril hilrrt[o:;isi ltara dan Senyawa yang Sangat

tr,,lErreiel aGilrflll,il trltrrlrililt ltttttl)r.rh tanaman. Kadaf aif untuk

r<Esr* ltr,lah orktlrl llti"l,, rl;ur kadar bahan organiknya sekitar

EE l"ri. tEuarlflrqurlo rlkk, 'l{)lt"/) Menurut Didiek danYufnal

i=,uri,ll hlrr;rna krrlil lrrr;rlr k;rkirr) mempunyai pH 5,4, N total
! 1r!- | rrrtlrurlF ll,/l,ti,, [,.)C)5 0,186%; K2O S,5%;CaO

i! j l:. ,l,rrr lull;( ) n.rr,t,'i, l\rrlil tlrralr kakaO Sampai Saat ini
56
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belum banyak mendapat perhatian masyarakat atau

perusahaan untuk dijadikan pupuk organik, umumnya pupuk

organik yang digunakan berasal dari kotoran hewan, seperti

sapidan domba (Sudirja, dkk. 2005).

Permasalahan yang sering dijumpai di lapangan

adalah proses pembuatan kompos yang pada umumnya

cukup lama dan kadar kandungan hara yang relatif masih

rendah sehingga dibutuhkan dalam jumlah besar dalam

pengaplikasiannya pada suatu luasan lahan tertentu. selain itu

biperlukan ketelatenan dalam proses pembuatannya'

Berdasarkan permasalah tersebut maka diperlukan penelitian

tentang ,,Peningkatan Kualitas dan strategi Percepatan Proses

Pembuatan Pupuk Organik dari Limbah Kakao

FILATIHAN f-

dl Kmrmatan Pedanda KabuPaten

berlangsung dari bulanBrnt yang

2017.

pupuk organic dari limbah kakao

tanl Sejahtera di Desa Pedanda

fifkukan melalui pelatihan sinpkat dan

pupuk organic dari limbah sawit.

dl Balal Pertemuan Desa dan aksi

dl bmpst Ketua Kelompok Tani setempat.

kthpa sawit menjadi PuPuk organik

diantaranya memPerkecil ukuran

n AlaVmesin Yang mampu

prrtlkel pelepah sawit hingga halus

Llmbah Kakao dan Limbah KelaPa
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Memahami dengan baik proses pengomposan sangat penting

untuk dapat membuat kompos dengan kualitas baik.

Proses Fengampo$an

Proses pengomposan akan segera berlansung setelah bahan-

bahan mentah dicampur. Proses pengomposan secara

sederhana dapat dibagi menjadi dua tahap, yaitu tahap aktif

dan tahap pematangan. Selama tahaptahap awal proses,

oksigen dan senyawa-senyawa yang mudah terdegradasi

akan segera dimanfaatkan oleh mikroba mesofilik. Suhu

tumpukan kompos akan meningkat dengan cepat. Demikian

pula akan diikuti dengan peningkatan pH kompos. Suhu akan

ini adalah mikroba

suhu tinggi. Pada

htt dl rlrr 60o - 70o C. Suhu akan tetap tinggi

lI lrfrrntu, '

yrng akllf pada kondisi

}lllu mkrobe yang aktif pada

IflfOl dokmpoelel/ponguraian bahan organik yang

Itt, Mlkroba-mlkroba di dalam kompos dengan

ohrlgen akan menguraikan bahan organik

Sl, uep air dan panas. Setelah sebagian besar

IIlr trrurat, maka suhu akan berangsur-angsur

ffifril p.nurunan. Pada saat ini terjadi pematangan

fr" ffirl hnlui, yaltu pembentukan komplek liat humus.

nm pr€rar ptngomposan akan terjadi penyusutan vollme

ffi blomama bahan. Pengurangan ini dapat mencapai

16 = aOlt dert volume/bobot awal bahan. Proses

tll}lFpAan dapat tor.iadi secara aerobik (menggunakan

#tl lltu lnecrobik (tidak ada oksigen). Proses yang

fHil rcbolumnya adalah proses aerobik, dimana

ffi5t manggun€kan oksigen dalam proses dekomposisi

Hhm e+?nllr- Prorca dekomposisi dapat juga terjadi tanpa

ffifftEn okrlgen yang disebut proses anaerobik.

fftffi, pfpmr lnl tidak diinginkan selama proses

FSEffiPefaR kar€na akan dihasilkan bau yang tidak sedap.

Ff€ata :rreblk akan monghasilkan senyawa-senyawa yang

EflEru lHrk rrdap, seporti: asam-asam organik (asam asetat,

ilf fuffr|, ttam valerat, puttrecine), amonia, dan HzS.

*'ffiry
rii.., *- 

"ri,r 
i t;.ll;fui.r.,iii..:ji1

Proses Umum Pengomposan Limbah Padat Organik
(dimodifikasi dari Rynk, 1 992)
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Perubahan suhu dan jumlah mikroba selama proses

pengomposan

Proses pengomposan tergantung pada :

1. Karakteristik bahan yang dikomposkan

2. Aktivator pengomposan yang dipergunakan

3. Metode pengomposah yang dilakukan

Faktor yang mempengaruhi proses Pengomposan

Setiap organisme pendegradasi bahan organik membutuhkan

kondisi lingkungan dan bahan yang berbeda-beda. Apabila

kondisinya sesuai, maka dekomposer tersebut akan bekerja

giat untuk mendekomposisi limbah padat organik. Apabila

kondisinya kurang sesuai atau tidak sesuai, maka organisme

tersebut akan dorman, pindah ke tempat lain, atau bahkan

mati. Menciptakan kondisi yang optimum untuk proses

mantntukan keberhasilan proses
r

hl proses pengomposan

fftr untuk proses pengomposan berkisar

{0:1, Mlkroba memecah senyawa C

dan menggunakan N untuk sintesis

,nfb 0/N dl antara 30 s/d 40 mikroba

lll(UP C Untuk energy dan N untuk sintesis

ildO C/N terlalu tinggi, mikroba bkan

tlntosls protein sehingga dekomposisi

dlantara permukaan area dan udara.

}lng
l[nlngkrtkan kontak antara mikroba dengan

dfhOmposisi akan berjalan lebih cepat.

fillontukan besarnya ruang antar bahan

ffifilngkatkan luas permukaan dapat

mamperk€cll ukuran partikel bahan

62 63



Aerasi

Pengomposan yang cepat dapat terjadi dalarn kondisi yang

cukup oksigen(aerob). Aerasi secara alami akan terjadi pada

saat terjadi peningkatan suhu yang menyebabkan udara

hangat keluar dan udara yang lebih dingin masuk ke dalam

tumpukan kompos. Aerasi ditentukan oleh posiritas dan

kandungan air bahan(kelembaban). Apabila aerasi terhambat,

maka akan terjadi proses anaerob yang akan menghasilkan

bau yang tidak sedap. Aerasi dapat ditingkatkan dengan

nletakukan pembalikan atau mengalirkan udara di dalam

tumpukan kompos.

Porositas

Porositas adalah ruang diantara partikel di dalam tumpukan

kompos. Porositas djhitung dengan mengukur volume rongga

dibagi dengan volume total. Rongga-rongga ini akan diisi oleh

air dan udara. Udara akan mensuplay Oksigen untuk proses

pengomposan. Apabila rongga dijenuhi oleh air, maka

pasokan oksigen akan berkurang dan proses pengomposan

juga akan terganggu.

Kelembaban (Moisture content)

Kelembaban memegang peranan yang sangat penting dalam

proses metabolisme mikroba dan secara tidak langsung

berpengaruh pada suplay oksigen. Mikrooranisme dapat

memanfaatkan bahan organik apabila bahan organik tersebut

64

40 - 60 oh adalah kisaran

mlhroba. Apabila kelembaban di

akan mengalami penurunan

hgl PrOe kelembaban 15%. Apabila

drd 60%, hara akan tercuci, volume

aktlvltas mikroba akan menurun

enaerobik yang menimbulkan bau

fktlvltas mikroba. Ada hubungan .

okslgen. Semakin tinggi temperatur

konsumsi oksigen dan akan semakin

dtkomposisi. Peningkatan suhu dapat

Ptda tumpukan kompos. Temperatur

30 - 60oC menunjukkan aktivitas

0lpet, Suhu yang lebih tinggi dari 60oC

mikroba dan hanya mikroba

lkrn tetap bertahan hidup. Suhu yang

mambunuh mikroba-mikroba pathogen

gulma.
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Proses pengomposan dapat terjadi pada kisaran pH yang

lebar. pH yang optimum untuk proses pengomposan berkisar

antara 6.5 sampai 7.5. pH kotoran ternak umumnya berkisar

antara 6.8 hingga 7.4. Proses pengomposan sendiri akan

menyebabkan perubahan pada bahan organik dan pH bahan

itu sendiri. Sebagai contoh, proses pelepasan asam, secara

temporer atau lokal, akan menyebabkan penurunan pH

(pengasaman), sedangkan produksi amonia dari senyawa-

senyawa yang mengandung nitrogen akan meningkatkan pH

pada fase-fase awal pengomposan. pH kompos yang sudah

matang biasanya mendekati netral'

Kandungan hara

Kandungan P dan K jqga penting dalam proses pengomposan

dan bisanya terdapat di dalam kompos-kompos dari

peternakan. Hara ini akan dimanfaatkan oleh mikroba selama

proses pengomposan.

Lama pengomposan

Lama waktu pengomposan tergantung pada karakteristik

bahan yang dikomposakan, metode pengomposan yang

dipergunakan dan dengan atau tanpa penambahan aktivator

pengomposan. Secara alami pengomposan akan berlangsung

dalam waktu beberapa minggu sampai 2 tahun hingga

kompos benar-benar matang.

66

Homt Prngomposan {*

tlhrrorpet dengan beberapa strategi.

proses&rtrgl untuk mempercepat

tfirlompokan menjadi tiga, yaitu:

Igndlrl/frktor-faktor yang berpengaruh pada

Orgrnltme yang dapat mempercepat

mlkroba pendegradasi bahan

tr]llllkompos (cacin g ).

ftntegl pertama dan kedua.

Pcngomposan

dllakukan di awal-awal berkembangnya

. Kondisi atau faktor-faktor

frft looptimum mungkin. Sebagai contoh,

Optlmum adalah 25-35:1. Untuk membuat

yang mengandung rasio C/N tinggi

blhfn yang mengandung rasio C/N rendah,

hmlk, Ukuran bahan yang besar-besar

Ukurannya cukup kecil dan ideal untuk

Bahan yang terlalu kering diberi

ltlu behan yang terlalu basah dikeringkan

fbdum proaes pengomposan. Demikian pula

hlnnyr,
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Menggunakan Aktivator Pengomposan

Strategi yang lebih maju adalah dengan memanfaatkan

organisme yang dapat mempercepat proses pengomposan,

Organisme yang sudah banyak dimanfaatkan misalnya cacing

tanah. Proses pengomposannya disebut vermikompos dan

kompos yang dihasilkan dikenal dengan sebutan kascing.

Organisme lain yang banyak dipergunakan adalah mikroba,

baik bakeri, aktinomicetes, maupuan kapang/cendawan. Saat

ini dipasaran banyak sekali beredar activator-aktivator

pengomposan, misalnya : Promi, OrgaDec, Super Dec, Acti

Comp, EM4, Stardec, Starbio, dll. Promi, Orga Dec, Super

Dec, dan Acti Comp adalah hasil penelitian Balai penelitian

Bioteknologi Perkebunan lndonesia (BPBPI) dan saat initelah

banyak dimanfaatkan oleh masyarakat. Aktivator

pengomposan ini menggunakan mikroba-mikroba terpilih yang

memiliki kemampuan tinggi dalam mendegradasi limbah-

limbah padat organik, yaitu: Trichoderma pseudokoningii,

Cytopaga sp, Trichoderma harzianum, Pholyota sp, Agraily sp

dan FPP (fungi pelapuk putih). Mikroba ini bekerja akfif pada

suhu tinggi (termofilik). Aktivator yang dikembangkan oleh

BPBPi tidak memerlukan tambahan bahan-bahan lain dan

tanpa pengadukan secara berkala. Namun, kompos perlu

ditutup/sungkup untuk mempertahankan suhu dan

kelembaban agar proses pengomposan berjalan optimal dan

58

dlprrcepat hingga 2 minggu untuk

dlkomposakan hingga 2 bulan

dlkomposkan.

Ctn Mrnrmbahkan Aktivator

Ftngompolen yang saat ini banyak

mangabungkan dua strategi di atas.

dlbuat' seoptimal mungkin dengan

p€ngomposan.

manentukan strategi pengomposan

Cfpat menerapkan seluruh strategi

ilfr dalam waktu yang bersamaan. Ada
yang dapat digunakan untuk

yrng akan dikomposkan.

untuk pembuatan kompos.

dan hasil yang dapat dicapai.

pl'ltbuatan kompos

Kullt Buah Kakao

yfng dlsampaikan dalam bab ini adalah

llmbah pertanian yang sederhana.

JIIUDAH, MURAH, dan CEpAT. Tahapan-
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tahapan pengomposan mudah dilakukan, peralatan yang

dibutukan mudah diperoleh dan murah, proses

pengomposannya cepat, dan tidak memerlukan biaya besar'

Kompos yang dihasilkan berkualitas baik, dapat langsung

digunakan oleh petaniatau diolah dan dijualke pasaran.

Alat-alat yang dibutuhkan

Peralatan antara lain: parang/sabit, embar/bak platik untuk

menampung air, ember untuk menyiram, plastik penutup, tali,

sekop garpu/cangkul, dan cetakan kompos (ika diperlukan).

Platik penutup dapat menggunakan plastik mulsa yang

berwarna hitam. Belah plastik tersebut sehingga lebarnya

menjadi 2 m. Panjang plastik disesuaikan dengan banyaknya

bahan yang akpn dikomposkan. Cetakan kompos dapat dibuat

dari bambu atau kayu. Cetakan ini terdiri dari 4 bagian

terpisah, dua bagian berukuran kurang lebih 2 x 1 m dan dua

lainnya berukuran 1 x 1 m.

Lokasi PengomPosan

Pengomposan sebaiknya dilakukan di dekat kebun yang akan

diaplikasi kompos atau di dekat sumber bahan baku yang

akan dibuat kompos. Pelilihan lokasi ini akan menghemat

biaya transportasi dan biaya tenaga kerja. Lokasi juga dipilih

dekat dengan sumber air. Karena apabila jauh dengan sumber

air akan menyulitkan proses pengomposan'

)o

rdrlrh EM4. Jika aktivator

drpat menggunakan kotoran

untuk mempercepat proses

"bahan. 
Untuk memperkecil ukuran

{Iilgkrn dengan menggunakan parang

pcncacah.

pengomposan. Aktivator

Frwnl)dllarutkan ke dalam air sesuai

tlhrn ke dalam cetakan selapis demi

hplran kurang lebih seperlima dari

lnJak.lnJak bahan tersebut agar

dlelram dengan aktivator

hpliln rlremkan aktivator

panuh, buka cetakan dan tutup

htrh hkao dengan plastik.

nilrfutdrngan tali.
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h. lnkubasi selama 1,5 sampai 2 bulan.

drpat berjalan dengan baik, perlu

al0fn teratur. Pengamatan dapat

hlngga kompos siap digunakan.

accere visual dan dengan

yeng sederhana. pengamatan

lCbmbrban, penurunan volume, dan

luka phatik penutup kompos dan. raba

hlngga baglan dalam. Seharusnya dalam

fttclah pembuatan kompos, suhu akan

Spat. Penlngkatan suhu dapat mencapai

beberapa minggu. Periksa juga

kompos hingga bagian dalam kompos.

lkan terasa lembab namun tidak terlalu

proses penguraian bahan organik

Cun terJadi penyusutan volume kompos.

Ff lnl dapat mencapi setengah dari volume

fhma proses pengomposan tidak terjadi

krmungkinan proses pengomposan tidak

Aprmatl pula perubahan wama yang

brku kompos. Biasanya warna akan

O0ldft kchltam-hitaman. Seringkali jamur

tubur di atas tumpukan kompos.

yang dipraktekan ini adalah

lUblk, t3harusnya tidak muncul bau
72
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menyengat seperti bau air comberan pada saat proses

pengomposan. Apabila muncul bau yang menyengat

kem u ngkinan proses pengomposan berjalan anaerob.

Mengatasi Masalah yang MunculSelama Proses

Pengomposan

Permasalahan yang sering muncul pada saat pengomposan

antara lain adalah: tidak terjadi peningkatan suhu, muncul bau

menyengat dan tidak terjadi penurunan volume kompos.

Penyebab yang umum terjadi antara lain karena kekurangan

air atau kelebihan air dan kurang aerasi. Apabila tumpukan

kompos tampak kering, maka tambahkan air secukupnya. Air

ditambahkan secara merata sehingga seluruh bagian

mendapatkan air yang cukup. Jika jerami sangat kering, jerami

dapat dicelup/direndam dengan air terlebih dahulu. Apabila

muncul bau yang menyengat dan tumpukan kompos cukup

kering, kemungkinan proses pengomposan berjalan anaerob,

Segera buka plastik penutup dan lakukan pembalikan agar

udara bisa masuk ke dalam tumpukan kompos. Setelah itu

platik ditutupkan kembali. Apabila muncul bau menyengat dan

tumpukan kompos terlalu basah, maka tambahkan aerasi,

Penambahan aerasi dapat dilakukan dengan caru

menamcapkan batang-batang bambu yang telah dilubangi.

Apabila perlu dapat dilakukan pembalikan tumpukan kompos.

74

l ntltrngan kompos dapat

6teu pun pengamatan

hl dlmmpalkan beberapa cara

gnglct kematangan kompos :

brbru ispertitanah dan harum,

Itota, Apabila kompos tercium

brnru lOfladl fermentasi anaerobik dan

berbau yang mungkin

kompos masih berbau

kompos masih belum

Apablla

berarti

illfhng akan terasa lunak ketika

lnmpoa mungkin masih menyerupai

dlremas-remas akan mudah

"fdrh matang adalah coklat kehitam-

dtu mmanya.mirip dengan bahan
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tersebut belum matang. Selama proses pengomposan pada

permukaan kompos seringkali juga terlihat miselium jamur

yang berwarna putih.

4. Penyusutan

Terjadi penyusutan volume/bobot kompos seiring dengan

kematangan kompos. Besarnya penyusutan tergantung pada

karakteristik bahan mentah dan tingkat kematangan kompos.

Penyusutan berkisar antara 20 40 %. Apabila

penyusutannya masih kecil/sedikit, kemungkinan proses

,pengomposan belum selesaidan kompos belum matang.

5. Suhu

Suhu kompos yang sudah matang mendekati dengan suhu

awal pengomposan. Suhu kompos yang masih tinggi, atau di

atas 50oC, berarti proses pengomposan masih berlangsung

aktif dan kompos belum cukup matang.

6. Tes perkecambahan

Contoh kompos letakkan di dalam bak kecilatau beberapa pot

kecil. Letakkan beberapa benih (3 - 4 benih). Jumlah benih

harus sama. Pada saat yang bersamaan kecambahkan juga

beberapa benih di atas kapas basah yang diletakkan di dalam

baki dan ditutup dengan kaca/plastik bening. Benih akan

berkecambah dalam beberapa hari. pada hari ke-2 atau ke-3

hitung benih yang berkecambah. Bandingkan jumlah

kecambah yang tumbuh di dalam kompos dan di atas kapas
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mahng dan stabil ditunjukkdfr oteh
brdocambah.

dlufl dengan menggunakan tanaman.
lillPOnllve dengan kualitas kompos dan
faplrtli bayam, tomat, atau tanaman

Tfnfh yang digunakan untuk pengujian

miskin. Campurkan kompos dan
pffbrndlngan g}o/o kompos : 70% tanah.

tanah-kompos ke dalam beberapa
blblt tanaman ke datam polybag..Sebagai

tanah saJa (blangko) dan tanah subur.
tenpa pemupukan. Kompos yang bagus

pfrtumbuhan tanaman uji yang lebih baik
hnah eaJa (btangko).

Kompoe

kOmatangan kompos adatah rasio C/N.
lhr dllakukan di laboratorium. Kompos yang

mtmilkl rasio C/N< 20. Apabila rasio C/N
llompol belum cukup matang dan perlu

|tng bblh lama tagi.

Xompor Kutit Buah Kakao
llrtmg eiap diaplikasikan ke lahan.

tidak
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memerlukan pengolahan lebih lanjut, terutama jika digunakan

untukkebutuhansendiri.Pengolahanlebihlanjutdiperlukan

apabila kompos tersebut akan d'rjual, diaplikasikan ke tempat

lain yang jauh, atau petani menginginkan kualitas kompos

yang lebih baik lagi. Kompos yang sudah matang kandungan

haranya kurang lebih : 1.69% N, 0'34% PzOs, dan 2'B1Yo K'

Dengan kata lain seratus kilogram kompos setara dengan 1'69

kg Urea,0.34 kg SP-36, dan 2.18 kg KCI' Misalnya untuk

memupuk padi yang kebutuhan haranya 200 kg Urea/ha' 75

kg SP 36/ha dan 37.5 kg KCI/ha, maka kompos yang

dibutuhkan kurang lebih sebanyak 22 ton kompos/ha' Jumlah

kompos yang demikian besar memerlukan tenaga kerja yang

lebih banyak dan berimplikasi pula pada biaya produksi'

Pengolahankomposuntukmeningkatkankualitaskomposi

antara lain dapat dilakukan dengan cara: pengeringan'

penghalusan, penambahan dengan bahan kaya hara'

penambahan dengan mikroba bermanfaat, pembuatan granul'

dan pengemasan.

logam berat. Untuk mengetahui seluruh kriteria

kompos ini memerlukan analisa laboratoriunfl' Standar

terutama untuk kompos-kompos yang akan dijual

. Standard ini menjadi salah satu jaminan bahwa

yang dijual benar-benar merupakan kompos yang

alap diaplikasikan dan tidak berbahaya bagi tanaman,

, maupun lingkungan.

n berfungsi untuk mengurangi kadar air kompos.

yang baru dipanen kandungan airnya berkisar antara

70 Y, atau dapat lebih tinggi lagi apabila" terkena air

Kadar air kompos menurut SNI adalah < 50% atau

menurut Peraturan Menteri Pertanian No.

. Kadar air yang tinggi berakibat pada

bobot kompos. Misalnya 1 kg kompos dengan kadar

70oh berarli bahwa kandungan airnya adalah 700

padatannya hanya 300 gr. Hal ini berimplikasi pada

biaya pengemasan, biaya angkut, maupuan

rplikasi di lapang. Pengeringan kompos dapat dilakukan

menjemur di bawah sinar matahari atau dengan

mesin pengering. Pengeringan di bawah sinar

lebih murah, namun memerlukan waktu yang lama

Ungat tergantung pada cuaca. Pengeringan dengan

cocok untuk kompos dengan jumlah yang sedikit
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atau untuk keperluan sendiri' Pengeringan dengan

menggunakan mesin, seperti rotary dryer, memerlukan waktu

yanglebihsingkat'Pengeringandenganmesinsesuaiuntuk

pengeringan skala besar/industri'

Penghalusan

Meskipun kompos telah dikeringkan, tetapi ukurannya

biasanya masih cukup besar dan tidak seragam' Kompos

yang telah kering dapat dihaluskan untuk memperkecil ukuran

"kompos. Penghalusan dapat dilakukan secara manual, yaitu

dengan meremasnya atau menumbuknya' Penghaluskan

dapat pula dilakukan dengan bantuan mesin penghalus

kompos. Kompos yang telah dihancurkan selanjutnya diayak

untuk mendapatkan kompos dengan kehalusan tertentu.

Pengayakan juga berfungsi untuk menyeragamkan ukuran

partikel kompos. Kompos untuk keperluan biasa dapat diayak

dengan menggunakan ayakan pasir. Kompos ini biasanya

untuk kompos curah. Apabila kompos akan dibuat granul

pengayakan harus menggunakan saringan yarq lebih halus

lagi, yaitu di atas B0 mess dan penyakannya menggunakan

mesin. Kompos yang akan dihaluskan harus sudah cukup

kering dengan kadar air kurang dari 40%' Apabila kompos

terlalu basah, kompos akan menggumpal dan sulit melewati

ayakan.
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han Bahan . bahan Kaya Hara

dapat diperkaya dengan menambahkan bahar[bahan

kaya hara, baik mineral alami maupun bahan organik

an mineral yang kaya hara antara lain:

atau kiserit untuk meningkatkan kandungan Mg,

alam untuk meningkatkan kandungan p, dan zeolit

meningkatkan KTK (Kapasitas Tukar Kation) kompos.

organic yang dapat ditambahkan antara lain:

dan pupuk kandang uhtUk meningkatkan kandurtgan N,

humat dan fulfat untuk merangsang pertumbuhan

, coco peat untuk meningkatkan kemampuan

air kompos, dan tepung tulang/tanduk. penambahan

tersebut di atas sesuai untuk pembuatan pupuk

Kompos juga dapat diperkaya dengan menambahkan

klmia anorganik dalam jumlah yang terbatas, terutama

meningkatkan kandungan hara kompos. Hara N dapat

dengan menambahkan urea alau ZA. Hara p

katkan dengan menambahkan TSp atau Sp-36.

hara K dengan menambahkan pupuk KCl.

bahan yang ditambahkan pada kompos, baik

mineral, bahan organik, maupuan pupuk kimia,

dengan komposisi hara yang diinginkan.

ini dapat bervariasi tergantung dengan

bahan, atau kebutuhan untuk tanaman-tanaman
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Penambahan Mikroba yang Bermanfaat Bagi Tanaman

Kompos dapat diperkaya dengan menambahkan mikroba-

mikroba yang bermanfaat bagi tanaman' Mikroba-mikroba

tanah banyak yang berperan di dalam penyediaan maupaun

penyerapan unsur hara bagi tanaman. Tiga unsur hara penting

tanaman, yaitu Nitrogen (N), Fosfat (P), dan Kalium (K)

seluruhnya melibatkan aktivitas mikroba tanah. Hara N

sebenarnya tersedia melimpah di udara. Kurang lebih 74o/o

,kandungan udara adalah N. Namun, N udara tidak dapat

langsung diserap oleh tanaman. Tidak ada satupun tanaman

yang dapat menyerap N langsung dari udara' N harus

difiksasi/ditambat oleh mikroba tanah dan diubah bentuknya

menjadi tersedia bagi tanaman. Mikroba penambat N ada

yang bersimbiosis dengan tanaman

dan ada pula yang hidup bebas di sekitar perakaran tanaman.

Mikroba penambat N simbiotik antara lain : Rhizobium sp.

Rhizobium sp hidup di dalam bintil akar tanaman kacang-

kacangan (leguminose). Mikroba penambat N,non-simbiotik

misalnya: Azospirillum sp dan Azotobacter sp. Mikroba

penambat N simbiotik hanya bisa digunakan untuk tanaman

leguminose saja, sedangkan mikroba penambat N non

simbiotik dapat digunakan untuk semua jenis talraman.

Mikroba tanah lain yang berperan di dalam penyediaan unsur

hara tanaman adalah mikroba pelarut fosfat (P) dan kalium
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yang lama diberi pupuk superfosfat (TSP/SP

kandungan P-nya cukup tinggi fienuh).rNamun,

lni sedikiUtidak tersedia bagi tanaman, karena terikat

ffilneral liat tanah yang sukar larut. Di sinilah peranan

pelarut P. Mikroba ini akan melepaskan ikatan P dari

liat tanah dan menyediakannya bagi tanaman. Banyak

mikroba yang mampu melarutkan P, antara lain:

sp, Penicillium sp, Zerowilia' lipolitika,

sp, 'Bacillus megatherium var.

ticum.Mikroba yang berkemampuan tinggi melarutkan

juga berkemampuan tinggi dalam melarutkan K.

mikroba lain yang juga berperan dalam penyerapan

P adalah Mikoriza. Setidaknya ada dua jenis mikoriza

sering dipakai untuk biofertilizer, yaitu: ektomikoriza dan

. Ektomikoriza seringkali ditemukan pada

-tanaman keras/berkayu, sedangkan endomikoriza

pada banyak tanaman, baik tanaman berkayu atau

Mikoriza hidup bersimbiosis pada akar tanaman.

berperan dalam melarutkan P dan membantu

hara P oleh tanaman. Selain itu tanaman yang

umumnya juga lebih tahan terhadap kekeringan

penyakit tular tanah. Contoh mikoriza yang

ditemukan adalah Glomi.rs sp dan Gigaspora sp.

mikroba tanah juga mampu menghasilkan hormon

yang dapat merangsang
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pertumbuhan tanaman, Hormon yang dihasilkan oleh mikroba

akan diserap oleh tanaman sehingga tanaman akan tumbuh

lebih cepat atau lebih besar. Kelompok mikroba yang mampu

menghasilkan hormon tanaman, antara lain: Pseudomonas sp,

Azotobacter sp, dan Bacillus sp. Balai Penelitian Bioteknologi

Perkebunan lndonesia telah mengembangkan mikroba

pengaya kompos. Promi merupakan salah satu produk BPBPI

untuk aktivator dan pengaya kompos.

Ko.ppos yang dibuat dengan menggunakan Promi telah

mengandung mikroba-m ikroba yang

bermanfaat bagi tanaman.

3.4. Demonsffasi Plot Aplikasi Kompos Pupuk

Organik dari'limbah padat pabrik kelapa sawit

dan Pupuk Organik Limbah Kakao pada

tanaman tomat, cabai, terong dan kangkung

Persiapan Lahan: pengolahan tanah dan pembuatan

bedengan

Lahan yang akan digunakan dibersihkan dan diolah

dengan mencangkul sampai kedalaman 30 cm. Setelah

pengolahan tanah kemudian dibuat bedengan dengan ukuran

1,5 m x 5 m. Jumlah bedengan yang dibuat sebanyak 10

bedengan. Jenis komoditi yang akan ditanam adalah tomat,

cabai, terong dan kangkung. Sedangkan perlakuan yang
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yaitu pemberian pupuk organik dari limbah Gtrp"

pemberian pupuk organik dari limbah kakao dan tanpa

pupuk organik sebagai kontrol.

Hasil analisis tanah lokasi dilaksanakan demplot

tanaman sayuran adalah sebagai berikut:

1. Hasil analisis kandungan unsure hara tanah dimana' 
ditaksanakan penanaman tanaman sayuran

85



Gambar 7. Pengolahan tanah dan pembuatan bedengan untuk
penanaman tomat, cabe, terong dan kangkung.

Pembibitan Tanaman Sayuran

Persemaian dibuat dalam bedengan yang diberi

naungan para-para dari daun kelapa sawit yang kering. Buat

campuran media semai 2 ernber tanah + 1 ember pupuk

kandang dan 150 gr SP36 dihaluskan, lalu tambah karbofuran

75 gr,lalu diayak. Benih ditanam dalam polybag/ plastik semai

ukuran 4 cm x 6 cm, dibuat lubang semai 0.5 cm dan ditutup

tanahhalus atau abu. Bibit dapat dipindah ke lapang setelah

17- 21 hari. Syarat lokasi persemaian adalah tempatnya

bersih, tersedia sumber air, mudah dalam pengawasan.

Gambar L Pembibitan tanarnan tomat, cabe, terong dan
kangkung.

Aplikasi Pupuk Organik dan Penanaman Tanaman

Sayuran

Aplikasi pupuk organik sesuai dengan perlakuannya diberikan

pada setiap lubang tanam sebanyak 1 kg pupuk organik yang

so

jadi sesuai dengan perlakuannya

hingga rata. Jumlah dan tempat

jarak tanam atau lubang tanam.

n yaitu 60 cm x 60 cm.

lalu diaduk dengan

lubang disesupikan

Jarak tanam yang
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Gambar 9. Aplikasi pupuk organic pada lubang tanam dan
penanaman tomat, cabe, terong dan kangkung.

Gambar 10. Penanaman tomat, cabe, terong dan kangkung.

Pemeliharaan dan Panen

Pemeliharaan yang dilakukan meliputi penyulaman,

penyiangan tanaman pengganggu, pendangiran tanaman,

pemangkasan cabang, dan pengendalian hama dan penyakit.

Penyulaman dilakukan setelah penanaman apabila ada

tanaman yang mati. Junrlalt pcnyulaman didasarkan pada

berapa semai yang ditanirnt nratnpu bertahan hidup dan

berapa semai yang nr;'rti ;tt;tu ttl;itlt ;ttatt diduga akan mati.
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Besarnya intensitas penyulaman tergantung pada persen

tanaman yang mati. Jadi penyulaman adalah kegiatan

penanaman kembali bagian-bagian yang kosong bekas

tanaman yang mati/diduga akan mati atau rusak sehingga

terpenuhi jumlah tanaman normal dalam satu kesatuan luas

tertentu sesuai dengan jarak tanamnya. Adapun tujuannya,

yaitu untuk : meningkatkan persen jadi tanaman dalam satu

kesatuan luas tertentu dan memenuhi jumlah tanaman per

hektar sesuai jarak tanamnya.

Tanaman yang disiangi terdiri dari tanaman pokok,

tanaman sekat bakar dan tanaman sela. Penyiangan lanrrrnarr

pengganggu (gulma) adalah kegiatan pengendaliaafi clrrlrrrr

untuk mengurangi jumlah populasi gulma ag;ar lrorirtl;r rlr

bawah ambang ekonomi atau ekologi. Karena jikir pr:nyi;rrrr1;rl

tidak dilakukan, maka akan terjadi persaingan antar;r r;ulrrr:r

dengan tanaman terhadap cahaya, kelembaban tanalr, tirrrr

nutrisi. Adapun tujuan pelaksanaan kegiatan penyiangan rni

adalah untuk memberikan ruang tumbuh yang lebih baik pada

tanaman pokok agar meningkatkan pertumbuhan dan persen

jadi tanaman. Gulma yang sangat merugikan yang dijadikan

prioritas untuk disiangi, seperti alang-alang, rumput-rumputan,

liana dan tumbuhan lain.

Pendangiran adalah kegiatan penggemburan tanah di

sekitar tanaman dalam upaya memperbaiki sifat fisik tanah

(aerase tanah). Adapun tujuan dari kegiatan ini adalah untuk

I

iiil

I
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l

memacu pertumbuhan tanaman. Pendangiran dilaksanakan

pada tanaman yang sudah berumur 1-2 bulan, terutama pada

tanaman yang mengalami stagnasi pertumbuhan atau pada

tanah bertektur berat (mengandung liat tinggi) serta pada

lahan yang saat persrapan lahannya tidak dilakukan kegiatan

pengolahan tanah. Cara pendangiran dilakukarr secara

manual dengan menggunakan cangkul pada sekitar tanaman

dengan radius 25-50 cm tergantung pada jarak tanamnya.

Pencangkulan tanah jangan terlalu dalam untuk menghindari

terjadinya pemotongan akar tanaman pokok.

Pemangkasan cabang adalah kegiatan pembuangan

cabang bagian bawah untuk memperoleh batang bebas

cabang yang panjang yang bebas dari mata kayu. Kegiatan ini

hanya dilakukan pada tanaman yang diperuntukkan sebagai

penghasil buah, sedangkan yang untuk penghasil daun seperti

kangkung tidak dilakukan pemangkasan.

Pengendalian hama penyakit adalah tindakan untuk

mengatur populasi penyebab hama (serangga, binatang

perusak) dan penyakit (virus, nematoda, jamur, bakteri) agar

tidak menimbulkan kerusakan ekonomis berarti. Hama adalah

semua organisme hidup sepertt serangga dan hewan yang

menyebabkan kerusakan pada tanaman termasuk pada biji

dan bibit. Penyakit adalah berbagai bentuk gangguan yang

mengakibatkan perubahan fisiologis pada tanaman yang

disebabkan oleh virus, bakteri, trenratode, jamur, iklim,
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kekurangan nutrisi pada tanaman. Tujuan kegiatan ini_adalah

untuk : 1. Melindungi tanaman dari kerusakan yang

disebabkan hama dan penyakit. 2. Mencegah timbulnya

serangan hama penyakit secara eksplosif. 3. Meningkatkan

kualitas dan kuantitas tanaman.

Gambar '10. Pemeliharaan tanaman terong

-4. r'

PA
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Gambar 11. Pemeliharaan tanaman kangkung

Gambar 12.Tanaman cabe yang sedang berbuah.

Gambar 12. Tanaman terong yang sedang berbunga.

Gambar 13. Tanaman tomat yang sedang berbuah.



Gambar 14.Tanaman kangkung yang sedang dipanen,

BAB IV 
9-'

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Kesimpulan

1. Pelatihan pembuatan pupuk organik dari lirttbillr kitkilo rlrlll

limbah kelapa sawit, pelatihan pembuatan biohortrisirLt

dari pulp buah kakao, dan pelatihan pembuatan pakart

ternak dari daun kelapa sawit sangat diapresiasi oleh

masyarakat khususnya kelompok tani.

2. Demonstrasi plot aplikasi pupuk organik pada tanaman

sayuran tomat, cabai, terong dan kangkung

memperlihatkan kepada petani implikasi pupuk organik

terhadap perbaikan tanah dan pertumbuhan dan produksi

tanaman.

Rekomendasi

1. Perlu dilakukan penyuluhan dan pelatihan pembuatan

pupuk organik, bioherbisida dan pakan ternak di

tempat lain khususnya di kecamatan yang

mengembangkan tanaman kakao dan kelapa sawit;

2. Pelaksanaan Demplot untuk pemanfaatan pupuk

organik ke tanaman kakao dan kelapa sawit.
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